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ABSTRAK

Mutu pendidikan pesantren di Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah, termasuk di Pondok
Pesantren Tahfizh Darul Quran. Fokus penelitian ini pada strategi peningkatan mutu pondok pesantren
di Pondok Pesantren Tahfizh Darul Quran Tangerang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan strategi peningkatan mutu pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Tahfizh Darul
Quran serta menganalisa faktor pendukug dan penghambat peningkatan mutu pendidikan pesantren di
Pesantren Tahfizh Daarul Qur'an Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka. Sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer didapatkan melalui Pimpinan Direktorat Pendidikan Pesantren Tahfizh
Daarul Qur’an, beserta unit yang ada di bawahnya serta para wali santri. Sedangkan sumber data
sekunder yaitu buku, SOP-SOP Pesantren, okumen dan arsip pesantren. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa strategi peningkatan mutu pendidikan pesantren di Pesantren Tahfizh Daarul
Qur’an adalah dengan mengimplementasikan manajemen mutu Pendidikan pesantren, menjalankan
perubahan budaya mutu dan dengan cara menyeleggarakan program peningkatan mutu pendidik.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Mutu Pendidikan dan Pondok Pesantren
ABSTRACT

The quality of Islamic boarding schools in Indonesia is faced with various problems, including at the
Tahfizh Darul Quran Islamic Boarding School. The focus of this research is on strategies to improve
the quality of Islamic boarding schools at the Tahfizh Darul Quran Islamic Boarding School,
Tangerang. The purpose of this study is to describe strategies for improving the quality of Islamic
boarding schools at the Tahfizh Darul Quran Islamic Boarding School and to analyze the supporting
and inhibiting factors for improving the quality of Islamic boarding schools at the Tahfizh Daarul
Qur'an Islamic Boarding School, Tangerang City. This study uses a qualitative descriptive approach
with data collection techniques through observation, interviews, documentation, and literature study.
The data sources in this study consist of primary data sources and secondary data sources. Primary
data sources were obtained from the Head of the Directorate of Islamic Boarding School Tahfizh
Daarul Qur'an Education, along with the units under it and the guardians of the students. While the
secondary data sources are books, Islamic Boarding School SOPs, documents and Islamic boarding
school archives. The results of the study revealed that the strategy for improving the quality of Islamic
boarding school education at the Tahfizh Daarul Qur'an Islamic Boarding School was by
implementing quality management for Islamic boarding schools, carrying out changes in the quality
culture and by implementing a program to improve the quality of educators.

Keywords: Education Management, Education Quality and Islamic Boarding

SEMINAR NASIONAL PENELITIAN 2021
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA, 28 OKTOBER 2021 213-UMJ - PA


http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit
mailto:*muhammad.choirin@umj.ac.id

Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ

Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit

1. PENDAHULUAN

Sistem pendidikan pesantren adalah
sebuah sistem yang telah ada sebelum
bangsa Indonesia merdeka dari penjajahan
negara asing. Dan sejarahpun telah
mencatat bahwa para ulama atau kyai telah
memberikan kontribusi yang sangat besar
bagi bangsa Indonesia dalam meraih
kemerdekaan. Sebagai bukti atas peran
para ulama dan kyai dalam
memperjuangkan  Indonesia  menjadi
Negara yang merdeka adalah banyaknya
ulama dan kyai di antara mereka yang
menjadi pahlawan perjuangan
kemerdekaan Indonesia, sebutlah misalnya
Pangeran Diponeogoro, Tengku Imam
Bonjol, K.H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Hasyim Asy’ari.

Sejak zaman sebelum kemerdekaan
Indonesia sampai sekarang banyak
terdapat lembaga pendidikan Islam yang
memegang peranan sangat penting dalam
rangka penyebaran ajaran Islam di
Indonesia, selain menunjang tercapainya
tujuan pendidikan nasional, juga berperan
sebagai penentu dalam membangkitkan
sikap patriotisme dan nasionalisme sebagai
modal dalam mencapai kemerdekaan
Indonesia. Maka tidak bisa dipungkiri
bahwa pesantren juga memiliki peranan
yang sangat penting bagi kemerdekaan
Indonesia. Di Indonesia identifikasi
pendidikan islam, sekurangnya ada tiga
yaitu pesantren, madrasah dan sekolah
milik organisasi Islam dalam setiap jenis
dan jenjang yang ada.

Pada awal pertumbuhan pesantren,
fungsi utama pesantren adalah
menyiapkan santri mendalami dan
menguasai ilmu agama Islam atau lebih
dikenal tafaqquh fi al-din, yang diharapkan
dapat mencetak kader-kader ulama dan
turut mencerdaskan masyarakat Indonesia
dan melakukan dakwah menyebarkan
agama Islam serta benteng pertahanan
ummat dalam bidang akhlak. Sejalan
dengan fungsi tersebut, materi yang
diajarkan dalam pondok pesantren
semuanya terdiri dari materi agama yang
diambil dari kitab-kitab klasik yang
berbahasa Arab atau lebih dikenal dengan
kitab kuning. Pesantren telah memberikan
kontribusi yang positif bagi pembangunan
nasional khususnya dalam bidang
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pendidikan. Yakni dengan cara berdirinya
sekolah-sekolah umum maupun
madrasah-madrasah di lingkungan
pendidikan pesantren, sehingga membuat
pesantren kaya diverifikasi lembaga
pendidikan dan peningkatan institusional
pondok pesantren dalam kerangka
pendidikan nasional.

Dewasa ini pesantren dihadapkan
pada banyak tantangan, situasi yang
semakin kompetitif, termasuk di dalamnya
modernisasi sistem pendidikannya. Dalam
banyak hal sistem dan kelembagaan
pesantren perlu dimodernisasi disesuaikan
dengan tuntutan zaman, pembangunan,
terutama dalam aspek-aspek kelembagaan.
Hal ini mengingat dalam realitas masih
banyak ditemukan pesantren yang dikelola
secara informal. Padahal eksistensi
pesantren ditentukan system manajerial
yang bagus dan rapi.

Pendidikan pondok pesantren masih
menghadapi beberapa kelemahan.
Menurut Baharuddin menjelaskan bahwa
kelemahan pondok pesantren disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu: 1) kelemahan
dalam bidang menajerial, dimana system
pendidikannya yang cenderung eksklusif
dan kurang terbuka, 2) rendahnya kualitas
SDM baik input maupun tenaga
pendidikannya, 3) rendahnya kualitas
prestasi pendidikan yang dihasilkan dan 4)
belum bagusnya animo dan support
masyarakat sebagai stakeholder
pendidikan Islam. Tentunya pesantren
juga memiliki keunggulan-keunggulan
yang tidak dimiliki lembaga pendidikan
lainnya.

Berbagai kelemahan yang ada dan
kendala yang dihadapi oleh pesantren dan
juga  lembaga  pendidikan Islam
sebagaimana yang disebutkan oleh tokoh-
tokoh pendidikan di atas perlu mendapat
perhatian yang serius oleh siapun yang
terlibat. Corak manajemen pesantren yang
bersifat tradisional, alami, berpola
pewarisan pesantren, termasuk estafet
kepemimpinannya yang selama ini
seringkali menimbulkan persoalan
manakala seorang kiai atau sosok figur
utama telah wafat. Dari wafatnya seorang
figur tersebut, dapat mengakibatkan
penurunan atau justru malah sebaliknya.
Sementara pada pesantren yang bersifat
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modern, pesantren mengembangkan
pendidikan dengan penerapan manajemen
yang baik. Pesantren mampu
menyelenggarakan pendidikan formal baik
sekolah umum, madrasah sampai
perguruan tinggi di dalam lingkungannya.

Mutu pendidikan pesantren
berlangsung secara organik dengan sosok
kiai, ustadz dan para pengelola pesantren
melaksanakan sistem penjaminan mutu
internal atas penyelenggaraan pendidikan
pesantrennya. Pesantren melaksanakan
evaluasi dan perbaikan secara
berkelanjutan atas pendidikan yang
diselenggarakannya. Penyelenggaraan
pendidikan di pondok pesantren sudah
memadai, terprogram dan terencana.
Bahkan sampai sekarang pendidikan di
pondok pesantren masih tetap eksis dan
konsisten sebagai pusat pengajaran ilmu-
ilmu agama (Tafaqquh Fiddin).

Menurut databok pada tahun 2019
jumlah lembaga pendidikan di Indonesia
ada 227.660, sedangkan jumlah Pesantren
menurut sumber Kementerian Agama
tahun 2020 di Indonesia adalah 26.973
atau 12 persen dari jumlah lembaga
Pendidikan yang ada di Indonesia. Ini
seharusnya menjadi tantangan untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan  di
pesantren.

Terbitnya undang-undang Pesantren
sendiri menjadi landasan hukumafirmasi
untuk memberikan jaminan kesetaraan
tingkat mutu dan kemudahan akses bagi
lulusan, independensi penyelenggaraan
Pesantren, serta landasan hokum dalam
pengembangan Pesantren. Peraturan ini
juga menjadikan terbentuknya perubahan
pola dan sistem pendidikan di pesantren
yang secara tidak langsung memberikan
pengembangan konsep mutu pendidikan di
kalangan pesantren.

Namun, di balik itu Pesantren
Tahfizh Daarul Quran Tangerang masih
perlu mengupayakan menciptakan strategi
mutu Pendidikan pesantren yang sesuai
dengan UU Nomor 18 tahun 2019. Dalam
hal ini, Pesantren Daqu belum memiliki
Majelis Masyayikh, di mana sistem
penjaminan mutu seharusnya disusun oleh
Majelis Masyayikh tersebut, seperti yang
termaktub dalam Pasal 26 ayat 4. Paling
sedikit Majelis Masyayikh memiliki tugas:
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a. menyusun kurikulum Pesantren; b.
melaksanakan kegiatan pembelajaran; c.
meningkatkan kompetensi dan
profesionalitas pendidik dan tenaga
kependidikan; d. melaksanakan ujian
untuk menentukan kelulusan santri
berdasarkan kriteria mutu yang telah
ditetapkan; dan e. menyampaikan data
Santri yang lulus kepada Majelis
Masyayikh. Sehingga sistem penjaminan
mutu juga belum terbentuk secara
komprehensif. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa Majelis Masyayikh
memiliki peran penting dalam
meningkatkan atau menjaga mutu
Pesantren.

Berdasarkan data peserta ujian
masuk ke Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
Kota Tangeranga di atas, terlihat adanya
penurunan jumlah peserta ujian dari tahun
2018 ke tahun 2021, maka bisa
disimpulkan bahwa antusias wali santri
untuk  memondokkan  anaknya di
Pesantren menurun, sehingga kesempatan
Pesantren  Daarul Qur'an  dalam
menjalankan visi dan misinya, terutama
mencetak penghapal Al-Qur'an yang
berdaya guna, semakin berkurang dan
terbatas.

Berdasarkan alasan tersebut, maka
penulis tertarik meneliti strategi yang
digunakan oleh Pesantren Tahfizh Daarul
Qur'an Tangerang dalam peningkatan
mutu pendidikan pondok pesantrennya
dengan judul penelitian tesis “Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren
di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
Tangerang”

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research), yang
pada hakekatnya merupakan penelitian
untuk menemukan secara khusus dan
realitas apa yang terjadi pada suatu saat di
tengah obyek penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, di
mana masalah yang diteliti berupa kajian

deskriptif =~ analitik  yang  bersifat
fenomenologis-interpretatif. Pada
prinsipnya kajian fenomenologis-

interpretatif dalam penelitian kualitatif
merupakan ukuran-ukuran untuk memilih
masalah-masalah dan data-data yang
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berkaitan satu sama lainnya. Pendekatan
kualitatif yang digunakan dalam penelitian
ini  berimplikasi pada  penggunaan
fenomena kualitatif yang mekanismenya
secara konsisten dilakukan dari mulai
pengolahan data sampai dengan membuat
kesimpulan tidak menggunakan
perhitungan ataupun pengolahan secara
matematis dan statistik, melainkan lebih
menekankan pada kajian interpretative
atau analisis deskriptif.

Penelitian kualitatif dengan metode
fenomenologis didasarkan pada falsafah
fenomenologi, di mana peneliti berupaya
merumuskan suatu pertanyaan yang
kemudian dianalisis berdasarkan pada
pertanyaan “persepsi” partisipan mengenai
fenomena yang sedang diteliti. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara meminta
partisipan untuk mengungkapkan persepsi
mereka tentang fenomena. Pada penelitian
ini  peneliti  menganalisis  Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren
di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022.

Untuk mengumpulkan data
penelitian dilakukan dengan teknik sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan. Pengumpulan data yang
diperoleh pada observasi diantaranya
manajerial pesantren, keadaan tenaga
pendidik, dan penerapan budaya mutu
pendidikan di lingkungan Pesantren
Tahfizh Daarul Qur’an Tangerang.

b. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah  percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Wawancara kualitatif terjadi ketika
peneliti menanyakan berbagai pertanyaan
terbuka (open-ended quation) namun
kepada seorang partisipan atau lebih dan
mencatat jawaban mereka. Peneliti
kemudian mentransipkan dan

E-ISSN:2745-6080

mengetikkan datanya ke dalam komputer
untuk dianalisa.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang
berupa SOP, Buku Panduan, -catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya. Dokumen yang dinalisis oleh
peneliti terdiri atas kebijakan mutu
Pendidikan pesantren, pedoman penilaian
pesantren, SOP, Buku panduan pesantren,
Penilaian indikator mutu pesantren,
Jurnal-jurnal dan dokumen lainnya.
d. Triangulasi

Triangulasi data adalah sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Tujuan dari triangulasi bukan
untuk  mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan. Triangulasi ini
dilakukan dengan cara menggabungkan
data dari wawancara melalui kiai,
ustadz/ustadzah, santri, observasi melalui
pengamatan dan dokumentasi sebagai
dokumen dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah peneliti mengumpulkan data
dari hasil penelitian yang diperoleh dari
hasil wawancara/interview dan observasi
selanjutnya, data yang diperoleh akan
dianalisis oleh peneliti sesuai dengan hasil
penelitian yang mengacu pada rumusan
masalah. Berdasarkan analis yang peneliti
tersebut, dapat diketahui beberapa strategi
peningkatan mutu Pendidikan pesantren di
Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an:
a. Manajemen Mutu Tahfidz al-Quran.
Peneliti akan menjelaskan strategi-
strategi yang ditempuh oleh Pesantren
Tahfizh Daarul Qur’an dalam
meningkatkan mutu Pendidikan
pesantrennya. Adanya fungsi penjaminan
mutu internal Pendidikan pesantren yang
dilaksanakan oleh Biro Akademik Litbang
dan Jaringan Pendidikan, Biro Tahfizh dan
LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) Daarul
Qur’an.
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b. Penentuan Standar Kenaikan dan
Kelulusan Santri

Di pesantren seperti yang termaktub
di UU Pesantren No 18 Tahun 2019 tugas
untuk mengukur dan menguji komptensi
santri adalah dewan masyayikh. Ujian ini
dilaksanakan sesuai dengan kriteria mutu
yang telah ditetapkan oleh pesantren.
Sedangkan di Pesantren Tahfizh Daarul
Qur’an tujuan dari adanya standarisasi ini
sekurang-kurang ada 3 tujuan: 1) Indikator
ketercapaian tujuan instruksional, 2)
Umpan balik bagi perbaikan proses belajar
mengajar, 3) Dasar penentuan kenaikan
kelas dan kelulusan.

3). Pedoman Penerimaan Santri Baru

Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
telah memiliki dokumen panduan
penerimaan santri baru. Untuk
mendapatkan input santri baru yang
memiliki kesiapan dan potensi yang
diharapkan. Santri dapat mengikuti segala
aktivitas dan mampu mencapai target-
target yang sudah ditetapkan.

c. Peningkatan Budaya Mutu

Strategi Daarul Qur’an dalam

membangun budaya mutu pesantren
adalah dengan beberapa cara yakni:
1) Mengadakan penguatan internal melalui
pertemuan-pertemuan  rutin  dengan
Pimpinan Daarul Qur’an yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan
motivasi yang berhungan dan dengan
kultur Daarul Qur’an dan Budaya Daarul
Qur’an. Selain itu juga diadakan pertemuan
mingguan yang disebut dengan forum
kamisan, karena diadakan pada hari kamis
siang yang bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja unit mingguan dan motiviasi
perbaikan dan juga penannaman kultur
Daarul Qur’an dan budaya Daarul Qur’an.
2) Memasukkan amaliyah harian yang
mencerminkan pelaksanaan Daqu Method
pada system kepegawain SDI Daarul
Qur’an dan ini dijadikan sebagai penilaian
dan dasar pemberian reward dan
pusnishment.

3) Memberi kewenangan kepada
pimpinan  unit dalam  mengambil
keputusan yang perlu segera dilakukan
agar mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi dan memberi ruang untuk
berinovasi.
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d. Peningkatan Mutu Kopetensi Guru

Pogram-program peningkatan untuk
meningkatkan mutu kompetensi tenaga
pendidik di sekolah yang di adakan di
pesantren Tahfizh Daarul Qur’an di
antaranya adalah:

1) Peningkatan kompetensi tenaga
pendidik dalam menyusun perencanaan
pembelaran

2) Peningkatan kompetensi dalam
pengelolaan kelas

3) Peningkatan kompetensi penguasaan
materi ajar

4) Melakukan evaluasi penilain dengan
benar, yang kemudian ditindaklanjuti
workshop, pendampingan dan supervise
akademik.

Dalam menjalankan program
peningkatan mutu  pendidik telah
mendirikan Lembaga tekhnis yang
bertanggung jawab secara penuh ntuk
upgrading yakni: Lemdiklat Daarul Qur’an
dan Daarul Qur’an Training Centre.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan mengenai dokumentasi,
observasi, dan wawancara yang telah
dilakukan, maka penulis mengemukakan
beberapa kesimpulan dan beberapa
rekomendasi berkenaan dengan strategi
penigkatan mutu Pendidikan Pesantren di
Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Kota
Tangerang adalah sebagai berikut:
1. Strategi peningkatan mutu Pendidikan
pesantren di Pesantren Tahfizh Daarul

Qur’an adalah dengan
mengimplementasikan manajemen mutu
Pendidikan  pesantren, = menjalankan

perubahan budaya mutu dan dengan cara
menyeleggarakan program peningkatan
mutu pendidik.

2. Implementasi manajeman mutu
pendidikan pesantren di Pesantren tahfizh
Daarul Qur’an adalah melalui 3 tahap
yakni, pertama, menjalankan fungsi
penjamin mutu internal Pendidikan
pesanntren dengan tersedianya 3 lembaga
yakni Biro Akademik Litbang dan jaringan
Pendidikan, Biro Tahfizh dan LSP. Biro
Akademik Litbang penjamin mutu internal
dalam bidang akademik dan
kepengasuhan, Biro Tahfizh penjamin
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mutu internal di bidang tahfizh dan LSP
adalah penjamin mutu internal dalam
memberikan  standarisasi kompetensi
bidang Al-Qur’an terigistrasi secara
nasional di BNSP. Kedua, adaya penentuan
standar kenaikan dan kelulusan santri dan
ketiga tersusunnya pedoman penerimaan
santri baru.

3. Berlangsungnya perubahan budaya
mutu di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
dengan menjadikan budaya pesantren yang
tercermin dari kultur Daarul Qur’an dalam
Mukoddimah dan Daqu Method sebagai
pola perilaku yang menentukan batas-
batas perilaku yang telah disepakati oleh
seluruh warga pesantren dan sebagai tata
nilai yang merupakan gambaran perilaku
yang diharapkan menjadi karakter dari
warga pesantren dalam mewujudkan
tujuan pesantren dapat terlaksana dengan
sebaik-baiknya.
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